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Syarhus Sunnah: Melihat Wajah Allah pada Hari Kiamat

Melihat Wajah Allah pada hari kiamat adalah suatu kenikmatan bagi penduduk surga.

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,
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Mereka pada hari itu memandang kepada Rabb mereka, tidak bimbang dan ragu dalam

memandangnya. Wajah-wajah mereka cerah dengan kemuliaan dari-Nya. Mata mereka memandang

kepada-Nya dengan keutamaan yang diberikan oleh-Nya. (Mereka) berada dalam kenikmatan yang
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terus menerus kekal.

“Mereka tidak merasa lelah di dalamnya dan mereka sekali-kali tidak akan dikeluarkan

daripadanya.” (QS. Al-Hijr: 48)

“Buahnya tak henti-henti sedang naungannya (demikian pula). Itulah tempat kesudahan bagi

orang-orang yang bertakwa, sedang tempat kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka.”

(QS. Ar-Ra’du: 35)

Sedangkan orang-orang yang menentang (perintah Allah), terhalang dari (memandang Wajah)

Rabb mereka. Dan mereka dibakar dalam api neraka.

“Kamu melihat kebanyakan dari mereka tolong-menolong dengan orang-orang yang kafir

(musyrik). Sesungguhnya amat buruklah apa yang mereka sediakan untuk diri mereka, yaitu

kemurkaan Allah kepada mereka; dan mereka akan kekal dalam siksaan.” (QS. Al-Maidah: 80).

“Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pula) diringankan dari mereka

azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yang sangat kafir.” (QS. Fathir: 36)

Kecuali bagi yang Allah kehendaki dari kalangan orang yang mentauhidkan Allah, Allah

keluarkan darinya (neraka).

Orang beriman melihat Allah

Penghuni surge akan melihat Rabb mereka, tak mungkin mereka ragu hingga lemah dalam

melihat Rabb mereka. Mereka melihat Rabb mereka seperti melihat bulan pada malam purnama.

Inilah sebagaimana disebutkan dalam ayat,

???? ????? ????? ,??? ???? ?????

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada Rabbnyalah mereka

melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23)

Juga dalam firman Allah,

? ????? ?????? ?????? ?????? 

“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya.”

(QS. Yunus: 26). Yang dimaksud al-husna adala surga, sedangkan az-ziyadah adalah melihat

wajah Allah pada hari kiamat. Demikian disebutkan oleh pakar tafsir, lihat Tafsir

Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu Katsir.
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Dalam ayat lainnya disebutkan,
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“Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; dan pada sisi Kami ada

tambahannya.” (QS. Qaaf: 35). Tambahan di sini maksudnya, Allah akan menampakkan wajah

pada mereka setiap hari Jumat (di akhirat nanti). Demikian diterangkan dalam Tafsir

Al-Qur’an Al-‘Azhim karya Ibnu Katsir.

Dari Shuhaib bin Sinan radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda,
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“Jika penghuni surga telah masuk surga, Allah Ta’ala berfirman, (yang artinya) “Apakah

kalian (wahai penghuni surga) menginginkan sesuatu sebagai tambahan (dari kenikmatan

surga)?” Maka mereka menjawab, “Bukankah Engkau telah memutihkan wajah-wajah kami?

Bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari (azab)

neraka?” Maka (pada waktu itu) Allah membuka hijab (yang menutupi wajah-Nya Yang

Mahamulia), dan penghuni surga tidak pernah mendapatkan suatu (kenikmatan) yang lebih

mereka sukai daripada melihat (wajah) Allah ‘azza wa jalla.” Kemudian Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wa sallam membaca ayat tersebut di atas (Bagi orang-orang yang berbuat

baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya). (HR. Muslim, no. 181)

Dari Abu Said Al-Khudri radhiyallahu ‘anhu, ada orang di masa Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam berkata, “Wahai Rasulullah apakah kami nanti melihat Rabb kami pada hari

kiamat?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab, “Iya.” (HR. Bukhari, no. 4581

dan Muslim, no. 183)

Dari Jarir bin Abdillah radhiyallahu ’anhu, ia berkata, “Kami pernah duduk bersama Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam saat itu beliau memandang ke arah bulan ketika purnama.

Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya kalian akan memandang Rabb kalian sebagaimana kalian memandang bulan ini.

Kalian tidak berdesakan ketika memandang Allah. Jika kalian mampu, untuk tidak melewatkan

shalat sebelum terbitnya matahari dan shalat sebelum tenggelamnya matahari (shalat Ashar

dan Subuh), lakukanlah!”
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Kemudian Jarir membaca ayat, “Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu, sebelum terbit

matahari dan sebelum terbenamnya.” (QS. Thaha: 130) (HR. Bukhari, no. 554 dan Muslim, no.

633)

Dalil berikut juga dijadikan alasan oleh Imam Asy-Syafii rahimahullah bahwa orang beriman

akan melihat Allah karena orang kafir terhalang dari melihat Allah pada hari kiamat.

??? ???? ?? ???? ????? ???????? , ?? ???? ????? ??????

“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar tertutup dari Rabb

mereka. Kemudian, sesungguhnya mereka benar-benar masuk neraka.” (QS. Al-Muthaffifin:

15-16)

Wallahu waliyyut taufiq.

Baca Juga:

‘Arsy Allah, Makhluk Paling Tinggi dan Paling Besar

Puasa Satu Hari di Jalan Allah
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